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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari antivirus Favipiravir, Remdesivir, Oseltamivir, Remdesivir dan 

Lopinavir/Ritonavir yang di rekomendasikan oleh BPOM bisa memberikan efek 

untuk pasien COVID-19 tetapi penelitian dari remdesivir harus di uji lebih lanjut karena 

efeknya bervariasi. 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian yang membandingkan Favipiravir, Remdesivir, Oseltamivir, 

Remdesivir, Lopinavir/Ritonavir dan tenofofir untuk lihat mana yang paling efektif.
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